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Abstract

Household organic waste is an environmental problem that hasn’t been optimally addressed. Current
waste management impacts environmental pollution and health issues. Therefore, an innovative and
sustainable approach to organic waste management is needed that not only reduces waste volume but also
generates added value. BSF larvae have a high bio conversion capacity for organic waste. BSF larvae contain
high protein, making them a low-cost alternative poultry feed, thereby increasing production efficiency.
Community empowerment through organic waste management supports a circular economy and sustainable
development. Partners are farmers from GAPOKTAN SEHATI who will receive education and training, from
sorting organic waste to cultivating maggots. Overall evaluation results show an 83% increase in partner
knowledge and skills. After the training, 89% of partners will put the training into practice directly with
guidance from the Community Service Program (PKM) team. The outputs of the activity include cages, BSF
larvae, cultivation SOP, a simple marketing scheme, and the establishment of a maggot cultivation unit based
on household organic waste.

Keywords: Cultivation, household waste, BSF maggot

Abstrak

Sampah organik rumah tangga merupakan masalah lingkungan yang belum ditangani secara
optimal. Pengelolaan sampah saat ini berdampak pada pencemaran lingkungan dan masalah kesehatan. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan inovatif dan berkelanjutan untuk pengelolaan sampah organik yang tidak
hanya mengurangi volume sampah tetapi juga menghasilkan nilai tambah. Larva BSF memiliki kapasitas
biokonversi yang tinggi untuk sampah organik. Larva BSF mengandung protein tinggi sebagai pakan unggas
alternatif low cost sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi. Pemberdayaan masyarakat melalui
pengelolaan sampah organik mendukung ekonomi sirkular dan pembangunan berkelanjutan. Mitra adalah
peternak dari GAPOKTAN SEHATI yang akan di edukasi dan dilatih dari memilah sampah organik hingga
budidaya maggot. Hasil evaluasi secara umum menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kemampuan
mitra sebesar 83%. Setelah pelatihan 89% mitra akan mempraktekkannya langsung dengan bimbingan dari
tim PKM. Output kegiatan berupa kandang, larva BSF, SOP budidaya, skema pemasaran sederhana dan
terbentuknya unit budidaya maggot berbasis limbah organik rumah tangga.

Kata kunci: Budi daya, Sampah rumah tangga, Maggot BSF

1. PENDAHULUAN

Laju produksi sampah terus meningkat, tidak hanya sejajar dengan laju pertumbuhan
penduduk tetapi juga sejalan dengan meningkatnya pola konsumsi masyarakat. Di sisi lain
kapasitas penanganan sampah yang dilakukan masyarakat maupun pemerintah daerah belum
optimal. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan berpengaruh terhadap lingkungan dan
kesehatan masyarakat (Riswan et al., 2020).
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Sebanyak 37,3% sampah berasal dari rumah tangga, 16,4% dari pasar tradisional, dan
15,9% dari kawasan industri. Sisanya sebanyak 30,4% berasal dari lain-lain seperti sampah
kantor, fasilitas public ataupun perniagaan (Jambeck R. et al., 2015).

Pengolahan sampah organik sering dilakukan dengan mengolahnya menjadi pupuk

kompos ataupun bio gas. Disamping berguna bagi tumbuh kembang tanaman, juga sebagai
sumber energi yang terbarukan. Lingkungan sehat, produksi meningkat dan kesejahteraan
ekonomi meningkat (Usmani Haryanti et al, 2025; Hasanudin et al, 2022). Tetapi sampai
sekarang, Masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan sampah masih sangat rendah (Kamore et
al., 2024; Putri et al., 2022). Adanya pengelolaan sampah yang baik akan mengurangi dampak
negatif dari sampah. Manfaat lain yang dapat terjadi dari pengelolaan sampah yang baik yaitu
meningkatnya perekonomian masyarakat (Yendrawati et al, 2025). Program pengabdian
masyarakat yang menggabungkan pelatihan dan pendampingan partisipatif telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
limbah organik dan pemeliharaan larva BSF untuk pakan ternak, yang secara langsung
berdampak pada pemberdayaan ekonomi lokal (Taufiq et al., 2025)
Ketergantungan pada pakan komersial yang mahal dan minimnya pengetahuan tentang
pengelolaan limbah organik dan pakan aternatif serta rendahnya kapasitas produksi dan inovasi
menyebabkan tingkat kesejahteraan mitra rendah. Pemilihan maggot BSF menjadi solusi strategis
karena menawarkan pakan alternatif bernutrisi tinggi, teknologi sederhana, dan mampu
memanfaatkan sampah organik sebagai sumber daya ekonomis (Kecamatan et al., 2024).

Pertumbuhan maggot dengan waktu panen relatif singkat (7 - 14 hari ) (Yendrawati et
al, 2025). Maggot BSF sudah menjadi komoditi yang dapat diperjual belikan secara offline
maupun online dengan harga yang cukup menggiurkan. Limbah sampah dapat menjadi media
pakan untuk pertumbuhan maggot sekaligusi solusi bagi permasalahan lingkungan (Tenggara &
Sulawesi, 2025).

Budidaya larva BSF dari limbah organik merupakan inisiatif mata pencaharian ramah
lingkungan karena menggabungkan pengurangan limbah dengan penciptaan nilai ekonomi:
limbah yang sebelumnya menjadi beban bagi lingkungan kini digunakan untuk menghasilkan
pakan unggas bernilai tinggi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan rumah
tangga tetapi juga mempertahankan potensi ekologis melalui praktik produksi rendah emisi dan
rendah limbah (Pulotondo et al., 2025)

Untuk menekan biaya pakan, maka dilakukan berbagai riset yang bertujuan mencari
pakan alternatif yang mudah di produksi, harga terjangkau, berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan adalah pakan alami maggot BSF (Putri, dkk
2012; Ginting et al., 2022). Maggot yang dibudidayakan dapat digunakan sebagai sumber protein
hewani. Selama ini, beberapa peternak sudah memanfaatkan maggot sebagai pakan ayam, namun
menemui kendala dalam budidayanya (Sanawati et al., 2025).

Gambar. 1 Maggot BSF

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 692


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i2.30057

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 10, No.2 April 2026, Hal. 691-699
DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i2.30057

Maggot BSF merupakan tahap larva dari serangga Hermitia illucents, yang juga dikenal sebagai
lalat tentara hitam (Black Soldier Fly). Keunggulan larva sebagai pakan alternatif bagi ikan dan
ternak antara lain: 1. Mengurangi limbah organik. 2. Mampu hidup pada rentang pH yang cukup
luas. 3. Tidak bersifat patogen. 4. Kandungan protein tinggi (40-50%). 5. Umur simpan yang cukup
panjang (+4 minggu). 6. Proses produksinya sederhana (Apriyanto et al., 2023). Keunggulan lain
larva maggot mengandung sifat antibakteri dan antijamur (Febrian et al, 2024). Mitra PKM
Adalah GAPOKTAN SEHATI yang beranggotakan para peternak sapi, kambing ataupun unggas.
Peran Gapoktan sebagai wahana pemberdayaan anggota kelompok seperti permodalan, sarana
produksi, pemasaran maupun sebagai sumber informasi bagi peternak (Sasqgia Putri et al., 2024).
Pendekatan inovasi dari limbah menjadi pakan merupakan metode baru untuk mengubah bahan
limbah organik menjadi pakan yang kaya nutrisi melalui proses biokonversi. Larva Black Soldier
Fly memiliki potensi biokonversi yang sangat besar, mengolah limbah organik menjadi biomassa
yang mengandung protein tinggi dan bisa dimanfaatkan sebagai pakan alternatifbagi unggas dan
hewan ternak lainnya (Su et al., 2025).
Budidaya maggot BSF bagian dari program zero waste. Aplikasi zero waste dapat juga dilakukan
dengan mengolah limbah jeruk peras menjadi minyak atsiri sebagai aroma therapy maupun
diolah menjadi eco enzyme sebagai pupuk tanaman dan therapy kesehatan (Rangkuti et al., 2020;
(Rangkuti et al., 2022). Melalui PKM, mitra diedukasi tentang budidaya maggot BSF sebagai solusi
mengatasi limbah rumah tangga sekaligus sumber pakan ternak unggas yang bergizi tinggi. Mitra
juga diberikan pelatihan tentang budidaya Maggot BSF dari mulai telur sampai menjadi larva yang
siap untuk digunakan ataupun dijual sebagai sumber pendapatan rumah tangga. Sistem ekonomi
sirkular berbasis larva BSF memungkinkan peningkatan penyerapan dan pengolahan limbah
organik, sekaligus meningkatkan efisiensi ekonomi produksi pakan lokal (Nurindra et al., 2025)
Manfaat lain yang dapat terjadi dari pengelolaan sampah yang baik yaitu meningkatnya
perekonomian Masyarakat (Harimurti et al., 2020).

2. METODE

Pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan participatory community empowerment yaitu
pendekatan pemberdayaan masyarakat yang menempatkan komunitas sebagai subjek utama
dalam pelaksanaan program. Mitra terlibat aktif dalam setiap tahapan pengadian. Hal ini untuk
memastikan bahwa program yang dilaksanakan benar2 sesuai kebutuhan mitra, dapat diadopsi
secara berkelanjutan sehingga berdampak bagi peningkatan sosial ekonomi serta lingkungan
jangka panjang. Adapun tahapan pengabdian mulai dari identifikasi masalah, menyusun rencana,
edukasi, praktik, pendampingan dan evaluasi. Sosialisasi diawali dengan pre-test untuk mengukur
sejauh mana peserta memahami program yang akan disampaikan. Ini sebagai bahan informasi
awal dan evaluasi. Pelaksanaan pengabdian dilakukan dua tahap. Tahap pertama, Untuk
memberikan pemahaman dan wawasan mitra, dilakukan sosialisasi tentang Maggot BSF. Dialog
interaktif terjadi usai sosialisasi dilakukan, ini membuktikan bahwa mitra sangat antusias
terhadap materi yang disampaikan. Tahap kedua, pembuatan kandang, tempat penetasan telur,
pemilahan sampah rumah tangga dan budidaya perbanyakan Maggot BSF. Melalui pemberdayaan
komunitas yang partisipatif , penggunaan limbah organik sebagai media budidaya maggot BSF
tidak hanya sebagai solusi teknis bagi ketersediaan pakan alternatif yang terjangkau, namun juga
dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya, memperluas usaha
yang berorientasi lingkungan dan membantu pergeseran menuju sistem agro-ekonomi hijau dan
desa zero waste yang berkelanjutan (Santi et al., 2025; Ramzy et al., 2025; Anokye, 2025).

Partisipasi Mitra secara penuh mulai dalam perencanaan, penyediaan tempat dan bahan
baku berupa sampah rumah tangga dan alat yang dibutuhkan. Mitra terlibat dalam setiap tahap
proses kegiatannya. Sehingga diakhir pelatihan diharapkan mitra mampu untuk langsung
mempraktekkannya.

Adapun tahapannya sebagai berikut :
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Gambar 2. Alur Tahapan Program Pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dilapangan dan hasil diskusi dengan peternak unggas,
permasalahan mitra antara lain tingginya biaya produksi akibat mahalnya harga pakan dan ini
sangat berpengaruh pada perkembangan usaha ternak unggas. Sementara mitra belum maksimal
memanfaatkan potensi sumber daya yang ada yaitu sampah organik yang selama ini hanya
menambah masalah lingkungan dengan bau yang tidak sedap dan berpotensi menjadi sumber
penyakit. Disisi lain Mitra belum mampu menerapkan teknologi budidaya maggot Black Soldier
Fly (BSF) sebagai pakan alternatif unggas yang berbiaya rendah, bergizi tinggi, dan ramah
lingkungan dengan memanfaatkan sampah organik rumah tangga sebagai media pakan bagi
maggot untuk tumbuh dan berkembang. Tahap selanjutnya mengedukasi mitra dengan
memberikan pengetahuan tentang potensi maggot sebagai pakan yang tinggi protein dengan
biaya yang murah dan pemanfaatan sampah organik dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan. Kemudian mitra diberikan pelatihan budidaya maggot dan tahapan2nya dari mulai
persiapan kandang lalat BSF sampai menghasilkan larva siap panen.Pendampingan terus
dilakukan sampai mitra mampu melaksanakannya secara mandiri dan berkelanjutan. Edukasi
kepada mitra dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar. 3 Edukasi dan Pelatihan Maggot BSF

2. Pelatihan Perbanyakan Maggot BSF
a. Menyiapkan Kandang Maggot
Kandang maggot digunakan sebagai tempat untuk proses bertelur lalat tersebut. Kandang
maggot berbentuk kotak memanjang keatas dengan diberikannya jaring atau kelambu untuk
menahan lalat tidak bergerak kemana-mana. Kandang manggot memiliki ukuran sekitar 1,5 x 1 x
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1 meter. Untuk tutup atasnya menggunakan plastik UV agar dapat melihat proses berkembangnya
maggot tersebut, pastikan kandang manggot tetap dalam keadaan kering dan tidak lembab (Indri
Puji Rianti, n.d.).

b. Menyiapkan Tempat

Penetasan Telur Menggunakan kotak-kotak kecil atau dengan triplek sebagai media untuk
maggot bertelur. Sehingga dapat memudahkan maggot untuk melakukan perkembangbiakan
didalam wadah media yang telah disediakan. Semut adalah predator yang harus diwaspadai,
karena bisa memakan telur2 dari lalat BSF. Untuk menghindari itu, kandang perlu dipasang net
insect yang diletakkan di dinding dan langit-langit kandang atau yang dekat dengan tempat
penetasan telur (Murdowo et al., 2020).

Gambar. 4 Larva Maggot BSF

c. Pemberian pakan maggot BSF
Pakan maggot barupa limbah sayuran dan buah atau limbah ikan dapat diberikan
langsung atau dicacah halus kemudian dimasukkan kedalam biopond.
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Gambar. 5 Pemberian Pakan Maggot
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d. Panen maggot BSF
Setelah telur menetas lalu dipisahkan didalam biopond. Biarkan larva tumbuh sempurna.
Maggot dapat dipanen mulai minggu 2-3 setelah telur menetas. Taburkan dedak disekitar media
penetasan telur untuk memancing lalat BSF datang dan bertelur.

Gambar. 6 Lalat BSF di Dalam Kandang

e. Penyerahan bantuan kandang lalat BSF
Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, Tim pengabdian Masyarakat menyerahkan
bantuan berupa kendang lalat BSF dan kelengkapannya kepada ketua GAPOKTAN SEHATI yaitu
bapak Ir. Rahmad Sudrajat.

2 8 LW
Gambar 7. Penyerahan Kandang Lalat dan Perlengkapannya

Simulasi dan timeline budidaya maggot BSF:
Setiap siklus budidaya maggot BSF dimulai dengan inokulasi #10.000 larva dan
berlangsung selama 14-18 hari. Dalam satu batch, dihasilkan biomassa maggot segar sebesar 1,2-
1,8 kg dengan efisiensi konversi limbah (FCR) sebesar 1,2-1,7. Proses ini mampu mengurangi
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volume limbah organik hingga 60-70%, sekaligus menurunkan biaya pakan unggas sebesar 25-
40%. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan peternak =25%. Dan terjadi peningkatan
kapasitas mitra sebesar 89% sebagai bentuk keberlanjutan program dalam mendukung
ketahanan pangan lokal.

f. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melakukan diskusi langsung kepada GAPOKTAN
SEHATI tentang pelaksanaan dan kemanfaatan PKM. Bahwa mitra PKM sudah memahami dan
selanjutnya mampu melakukan budidaya maggot BSF. Evaluasi juga menggunakan angket untuk
mengukur pengetahuan dan kemampuan mitra dalam budidaya maggot BSF. Hasil menunjukkan
bahwa 83% mitra PKM sudah memiliki pengetahuan tentang maggot dan kemampuan membuat
perbanyakan maggot BSF. Sebanyak 89% mitra mau melanjutkan budidaya maggot sebagai pakan
ternak. Ini mengindikasikan bahwa pemberdayaan mitra berhasil. Sehingga mitra menjadi lebih
mandiri dalam penyediaan pakan unggas dan tidak sepenuhnya bergantung kepada ketersediaan
pakan komersil.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Jawaban Pre Test dan Post Test

Hasil Jawaban )

No. Pertanyaan Pre test Post test Pemn;gkatan

Iya Tidak Iya Tidak (%)

1.  Apakah saudara tau apa itu maggot
BSF? 5 4 9 0 100

2. Apakah saudara tau manfaat dari
maggot BSF bagi tanaman ataupun 4 5 8 1 89
ternak unggas?

3. Apakah saudara tau pakan lalat BSF? 4 5 7 2 78
Apakah saudara tau memilah sampah 3 L 8
organic dan anorganic rumah tangga? 4 5 9

5. Apakah saudara tau cara
membudidayakan maggot BSF? 2 7 6 3 67

6. Apakah saudara tau membuat pakan
ternak bernilai gizi dengan bahan baku 2 7 9 0 100
maggot BSF?

7. Apakah saudara mampu
mengaplikasikan pakan tersebut pada 3 6 5 4 56

ternak ataupun tanaman?

8. Setelah pelatihan ini apakah anda mau
membudidayakan maggot BSF sebagai ¢ 3 8 1 89
usaha sampingan dan berkelanjutan?

Rataan 83%

Dari tabel 1. Terjadi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mitra sebesar 83%
setelah dilakukan edukasi dan pelatihan budidaya maggot. Dan terjadi perubahan prilaku sebesar
89% dimana mitra menyatakan bahwa akan langsung mempraktekkannya di rumah masing2. Tim
PKM akan terus memberikan pendampingan untuk memastikan keberlanjutan program.

4. KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada mitra dalam
kelompok Gapoktan Sehati mendapat tanggapan positif dan antusiasme yang tinggi. Hal ini
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dibuktikan melalui hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan
Gapoktan Sehati sebesar 83% dan keinginan untuk langsung mempraktekkannya sebesar 89%.
Diharapkan program ini akan terus berlanjut.

Diharapkan kepada mitra untuk tetap melakukan budidaya perbanyakan maggot BSF
sebagai pakan ternak unggas bergizi tinggisehingga akan mengurangi biaya pakan atau bisa juga
dijual untuk menambah pendapatan rumah tangga.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih disampaikan kepada LPPM UMSU atas dana hibah internal, Gapoktan Sehati
sebagai mitra PKM atas partisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada pihak yang terkait yaitu perangkat desa, PPL dan mahasiswa/i.
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